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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 
 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan 0543.b/U/.1987. Secara 

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

 
1. Konsonan Tunggal 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba b be ب

 ta>‘ t te ت

s\a s ث \ Es (dengan titik di atas) 

 ji>m j je ج

 }h{a>‘ h ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 kha>‘ kh ka dan ha خ

 da>l d de د

 z\al z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra>‘ r er ر



 x 

 zai z zet ز

 si>n s es س

 syi>n sy es dan ye ش

 S{a>d s} ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 }d{a>d d ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 t{a>‘ t} te (dengan titik di bawah) ط

 z{a>‘ z} ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 - gain g غ



 xi

 - fa>‘ f ف

 - qa>f q ق

 - ka>f k ك

 - la>m l ل

 - mi>m m م

 - nu>n n ن

 - wa>wu w و

 - h>a> h هـ

  hamzah ’ apostrof ء

 - ya>‘ y ي

 

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap  

 Muta’aqqidain متعقّدين

 Iddah‘ عدة
3333.... Ta’ Marbu>t}ah Ta’ Marbu>t}ah Ta’ Marbu>t}ah Ta’ Marbu>t}ah diakhir kata     

a. Bila mati ditulis 

  Hibah  هبة

  Jizyah جزية 

b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis. 
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 Ni’matulla>h  االله نعمة

 Zaka>tul-fitri  زكاةالفطر

4. Vokal Tunggal 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

 َ Fath}ah A A 

 ِ
Kasrah 

I I 

 ُ D{ammah  U U 

 
5. Vokal Panjang        

a. Fath}ah dan alif ditulis a> 

 Ja>hiliyyah  جاهلية

b. Fath}ah dan ya> mati di tulis a> 

 <Yas’a يسعى 

c. Kasrah dan ya> mati ditulis i> 

 Maji>d مجيد 

d. D{ammah dan wa>wu mati u> 

 }Furu>d فروض 

 

6. Vokal-vokal Rangkap 

a. Fath}ah dan ya> mati ditulis ai  

  Bainakum  بينكم

b. Fath}ah dan wa>wu mati au  

  Qaul قول 
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7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof 

 A’antum أأنتم

  La’in syakartum شكرتم لإن 

 

8. Kata sandang alif dan lam  

a. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

  Al-Qur'a>n القران

 Al-Qiya>s القياس

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al. 

 ’<As-sama السماء

 Asy-syams الشمس

 

9. Huruf Besar 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang 

berlaku dalam EYD, di antara huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.  

 

10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat  

Ditulis menurut penulisannya.  

 {Z|awi al-fur>ud الفروض ذوى

 Ahl as-sunnah السنة اهل 
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Bab 1 
Pendahuluan 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Harus diakui, di dalam masyarakat kita (Jawa), terdapat suatu tradisi 

(upacara) keagamaan yang sederhana, formal, tidak dramatis, dan hampir 

mengandung rahasia slametan1 (kadang-kadang disebut juga dengan 

kenduren). Tradisi semacam ini berlangsung tidak hanya di dalam 

kebudayaan masyarakat Jawa saja, melainkan di hampir setiap kebudayaan. 

Akan tetapi, selama ini, masyarakat Jawa lebih dikenal sebagai masyarakat 

yang notabene sering melakukan tradisi (semacam upacara keagamaan) ini. 

Di dalam masyarakat Jawa sendiri, slametan ini diadakan untuk 

berbagai tujuan, tergantung pada kebutuhan dan keyakinan masyarakat 

setempat tempat dilaksanakannya slametan tersebut. Misalnya; slametan 

diadakan untuk memperingati kelahiran anak, sebagai upacara perkawinan, 

memperingati kematian seseorang, untuk menolak sihir, untuk pindah 

rumah, untuk melawan mimpi buruk agar tidak terjadi, sebagai rasa syukur 

atas hasil panen, untuk mengganti nama, membuka pabrik, sakit, memohon 

kepada arwah, khitanan, dan lain-lain.2 Untuk beberapa alasan itulah, 

slametan sudah menjadi trending topik yang biasa dilakukan secara berkala 

oleh masyarakat Jawa. 

                                                
1 Yang dimaksud dengan slametan di sini adalah sebutan (istilah) Jawa dari apa yang 

berangkali merupakan upacara keagamaan yang paling umum di dunia; ia melambangkan kesatuan 
mistis dan social yang ikur serta di dalamnya. Handai-taulan, tetangga, rekan sekerja, sanak-
keluarga, arwah setempat, dan lain-lain. Clifford Geertz, Abangan, Santri Priyayi dalam 
Masyarakat Jawa. (Jakarta: Pustaka Jaya. 1981), hlm. 13 

2 Geertz, Abangan, Santri Priyayi dalam Masyarakat Jawa, Hlm. 14 
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Sebenarnya, slametan merupakan sebuah bentuk akulturasi3 antara 

agama dan budaya lokal. Memang keduanya merupakan dua entitas yang 

berbeda, namun keduanya memiliki hubungan yang cukup erat. Dalam 

prakteknya, keduanya sering (selalu) bersinggungan, karena agama 

merupakan salah satu dari tujuh unsur universial yang dimiliki oleh 

kebudayaan manusia. Ketujuh unsur tersebut adalah; agama, sistem 

pengetahuan, organisasi sosial, sistem peralatan hidup, teknologi, sistem 

mata pencaharian, dan kesenian.4 Dengan demikian, agama dan budaya 

ibarat dua sisi mata uang, dimana keduanya berdiri berdampingan secara 

harmonis dan saling mengisi (melengkapi) satu sama lain. 

Tidak bisa dipungkiri, agama merupakan kebutuhan manusia yang 

sangat urgen dalam kehidupannya. Agama merupakan bentuk simbolik yang 

menggambarkan kepatuhan dan ketundukkan seorang manusia (hamba) 

kepada Tuhannya. Dengan demikian, sifat dari agama ini adalah mengikat 

seorang manusia secara spiritualitas. 

Harun Nasution (1994) menegaskan, agama memang mengandung arti 

ikatan yang harus dipegang dan dipatuhi seluruh umat manusia. Ikatan ini 

mempunyai pengaruh besar terhadap kehidupan manusia sehari-hari. Ikatan 

ini berasal dari suatu kekuatan yang lebih tinggi dari manusia, yakni suatu 

kekuatan gaib yang tidak dapat ditangkap oleh panca indera manusia.5 

                                                
3 Dalam kamus ilmiah popular, akulturasi diartikan sebagai proses pencampuran dua 

kebudayaan atau lebih. Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry. Kamus Ilmiah Populer. 
(Surabaya: Arkola. 1994), hlm. 18 

4 M. Darori Amin. Islam dan Kebudayaan Jawa. (Jakarta: Gama Media. 2002). halm. 9 
5 Abudin Nata. Metodologi Studi Islam. (Jakarta: PT Raja Gravindo Persada. 1999), hlm. 10 
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Di dalam Islam sendiri, tradisi atau upacara keagamaan juga sering 

dilakukan oleh umat muslim. Biasanya, upacara ini dilakukan untuk 

memperingati seseorang yang dikultuskan atau dianggap keramat6. 

Tujuannya adalah untuk mendapatkan percikan barokah darinya. Hal 

semacam ini sudah menjadi gejala sosialitas (meminjam istilah Dr. Zuhri –

dosen Filsafat Sosial Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga) di dalam 

masyarakat muslim (kita) saat ini. Gejala-gejala sosialitas itu masih terus 

dipraktekkan dalam praktek-praktek keagamaan. Adapun salah satu praktek 

keagamaan itu, misalnya, adalah Dzikir/Upacara manaqib Syaikh Abdul 

Qadir Jailani --yang menjadi subjek penelitian dari skripsi ini. 

Seiring bergeraknya waktu, upacara-upacara keagamaan yang 

dilakukan, pada akhirnya, menjadi sebuah rutinitas ritual pada momen-

momen tertentu yang merupakan proses akulturasi antara budaya lokal 

dengan Islam. Hal inilah yang terlihat pada Upacara Manaqiban Syaikh 

Abdul Qadir Jailani diberbagai pelosok Negeri ini. Dengan demikian, 

upacara manaqib Syaikh Abdul Qadir Jailani, yang sampai detik ini masih 

dilestarikan oleh masyarakat muslim di wilayah-wilayah tertentu negeri ini, 

merupakan produk dari akulturasi budaya tersebut. 

Terkait dengan masalah ini, secara sederhana, manaqiban (upacara 

manaqib) dapat dipahami sebagai suatu upacara pembacaan kitab riwayat 

hidup (manaqib) seorang wali yang menceritakan sikap terpuji wali yang 

                                                
6 Penulis mengartikan “seseorang yang keramat” di sini sebagai “seseorang yang memiliki 
karomah besar”, sehingga dengan karomahnya itu kita (manusia/orang yang mengkultuskan) 
berharap akan mendapatkan keselamatan hidup, kelimpahan rezeki, umur yang berkah, dan lain-
lain, dari Allah Swt. 
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bersangkutan. Pada umumnya, kitab manaqib yang sering dibaca adalah 

kitab manaqib Syaikh Abdul Qodir Al-Jailani. Hampir semua warga 

Nahdliyyin, baik yang tergabung dalam salah satu thariqah mu’tabarah 

maupun tidak, sangat akrab dengan pembacaan manaqib Syaikh Abdul 

Qadir Jailani. Dalam berbagai acara, terutama pada malam 11 bulan hijriah 

yang merupakan tanggal wafat sang wali, kitab manaqib yang mengisahkan 

sebagian riwayat hidup sang wali beserta sekelumit ajarannya itu menjadi 

bacaan “wajib”, seperti halnya kitab-kitab maulid. 

Pembahasan tentang keajaiban-keajaiban para sufi merupakan uraian 

yang sangat menarik dalam sejarah sufisme dan aliran-aliran tarekat. 

Sebagian besar dari keajaiban-keajaiban adalah cerita-cerita yang dibuat 

secara sadar untuk mengangkat prestise seorang wali tertentu atau tarekat 

yang dihubungkan dengan namanya. Dalam hal ini, para murid banyak 

berperan dalam pembuatan cerita-cerita tersebut atau penganut atau 

pengagum wali tertentu. Manaqib Syekh abdul Qadir Jailani adalah salah 

satu contoh yang menceritakan segala kebaikan atau keramatnya. Beliau 

memiliki kesalehan dan rasa cinta sesama yang luar biasa serta kejujuran 

yang kuat dalam penyampaian khotbah-khotbahnya. 

Syekh Abdul Qadir Jailani adalah seorang “suci” yang paling populer 

dikalangan umat islam. Hal ini disebabkan oleh ajaran tasawufnya yang 

luhur, prinsip-prinsip kemanusiaan yang dikembangkan sampai tingkat yang 

paling tinggi tanpa perbedaan bangsa dan agama, kedermawanan yang besar, 

kebaikan dalam segala perbuatan, serta kelembutan jiwanya. 
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Pada umumnya, dalam upacara manaqib Syaikh Abdul Qadir Jailani 

ini terdapat serangkaian ubarampe yang disyaratkan, seperti; menyediakan 

pedaringan, beras satu fitrah, ayam jantan yang cucuk kuning dan berkaki 

kuning, pisang raja satu tangkep, bunga Sembilan macam, bubur merah 

putih, dan beberapa perlengkapan lainnya. Ubarampe tersebut merupakan 

pengaruh dari tradisi local (Jawa) yang sudah ada jauh sebelum Islam. 

Dengan kata lain, ubarampe itu merupakan tradisi lokal masyarakat Jawa 

yang diakulturasikan dengan ajaran agama dalam upacara manaqiban. 

Di dalam masyarakat Jawa, terdapat beberapa jenis benda ataupun 

orang yang dikeramatkan, yang dipandang sebagai wasilah (penghubung). 

Keyakinan tentang wasilah untuk menghubungkan doa permohonan kepada 

Allah, tidak saja dikaitkan dengan para Nabi, tetapi juga dengan para wali 

yang salah satunya adalah Syaikh Abdul Qadir Jailani. Maka dari itu, tidak 

heran jika di dalam masyarakat Jawa (muslim), keberadaan (pembacaan) 

manaqib Syaikh Abdul Qadir Jailani masih terus dilakukan sampai sekarang. 

Upacara manaqiban merupakan salah satu bentuk dari ritual agama 

atau upacara keagamaan. Di dalam upacara manaqiban tersebut, banyak 

sekali digunakan tanda-tanda (simbol-simbol) yang mengandung arti, 

makna, dan nilai tertentu. Penggunaan tanda ini menunjukkan bahwa 

upacara tersebut adalah upacara yang sakral. Simbolisme (tanda-isme) ini 

termanifestasi ke dalam berbagai perlengkapan (ubarampe) yang 

disyaratkan dalam upacara tersebut, misalnya; beras kuning, ayam jantan, 

dan lain-lain. 
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Ritual7 yang penuh dengan simbolisme tidak hanya merupakan alat 

efektif untuk menghimpun komunitas, melainkan juga memantapkan 

solidaritas dan koherensi kelompok atau sifat kebersamaan. Dalam ritual ini, 

semua umat (anggota) yang hadir menyadari dan merasakan suatu 

“belonging” atau keikutsertaan, kebersamaan, kesempatan mengadakan 

kontak sosial yang biasanya cukup langka, menyegarkan atau 

memperbaharui rasa solidaritas kelompok. Upacara atau perayaan yang 

bersifat ritual ini terutama untuk memahami sesuatu yang telah diperankan 

oleh agama dalam kehidupan masyarakat.8 

Geertz (1981) menjelaskan, agama sebagai suatu simbol yang 

bertindak untuk memantapkan perasaan-perasaan (moods) dan motivasi-

motivasi secara kuat, menyeluruh, dan bertahan lama pada diri manusia, 

dengan cara memformulasikan konsepsi-konsepsi mengenai suatu hukum 

(order) yang berlaku umum berkenaan dengan eksistensi (manusia), dan 

menyelimuti konsepsi-konsepsi ini dengan suatu aura tertentu yang 

mencerminkan kenyataan, sehingga perasaan-perasaan dan Motivasi-

motivasi tersebut nampaknya memang betul-betul ada.9 Hal ini juga 

berlangsung dalam ritual atau upacara keagamaan manaqiban. 

Berbeda dengan upacara manaqiban pada umumnya (sebagaimana 

dipaparkan di atas), dzikir manaqib Syaikh Abdul Qadir Jailani yang rutin 

                                                
7 Dalam Kamus Ilmiah Popular, Ritual berarti “menurut upacara keagamaan”. Jadi, yang 

dimaksud dengan ritual di sini adalah upacara keagamaan, khususnya upacara manaqiban. Pius A 
Partanto dan M. Dahlan Al Barry. Kamus Ilmiah Populer. (Surabaya: Arkola. 1994), hlm. 680 

8 Y. Sumandiyo Hadi. Seni dalam Ritual Agama. (Yogyakarta: Penerbit Buku PUSTAKA. 
2006), hlm. 7 

9 Clifford Geertz. Abangan, Santri Priyayi dalam Masyarakat Jawa. (Jakarta: Pustaka Jaya. 
1981), hlm. xi 
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dilaksanakan setiap malam jum’at manis di Pondok Pesantren Al-Qodiri 

Jember ini, sama sekali tidak menggunakan ubarampe sebagaimana upacara 

manaqiban di tempat-tempat lain, dan juga tidak membaca kitab manaqib 

sebagaimana upacara manaqiban lainnya. 

Menurut KH Taufiqurrahman, putra sulung KH. Achmad Muzakki 

Syah –pengasuh dan sekaligus pemimpin dzikir manaqib Syaikh Abdul 

Qodir Jailani di Pondok pesantren Al Qodiri Jember--, Dzikir Manaqib yang 

dikembangkan ayahnya bukanlah membacakan biografi AQJ, melainkan 

dengan membaca dzikir atau amalan tertentu. Jamaah juga diajak untuk 

bertawassul dan mencintai Syekh AQJ, sambil mengharapkan berkah dan 

karomahnya, juga mengharapkan syafaat Rasullullah Saw., memohon ridho 

dan izin Allah Swt. Inilah perbedaan signifikan antara dzikir manaqib 

Syaikh Abdul Qadir Jailani di Pondok Pesantren Al-Qodiri Jember dengan 

upacara manaqib di tempat-tempat lainnya. 

Berdasarkan perbedaan signifikan itulah, penulis menjadi tertarik 

untuk menyelidiki lebih dalam lagi mengenai tanda-tanda yang digunakan 

dalam dzikir manaqib tersebut. Maka dari itu, penelitian ini mencoba untuk 

menangkap makna dari tanda-tanda dalam dzikir manaqib Syaikh Abdul 

Qadir Jailani di Pondok Pesantren Al-Qodiri Jember. Adapun yang menjadi 

subjek kajian dari penelitian ini adalah tanda-tanda dalam dzikir manaqib 

yang dilakukan secara rutin satu bulan sekali (setiap malam jum’at manis) 

oleh jamaah manaqib Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani di Pondok Pesantren 

Al-Qodiri Gebang Poreng Jember. Mengapa di Pondok Pesantren Al-Qodiri 
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Jember? Karena, jamaah manaqib Syaikh Abdul Qadir Jailani di Pondok 

Pesantren Al-Qodiri Jember merupakan jamaah terbesar di daerah Jawa 

Timur, dan bahkan di seluruh Indonesia, yang dipimpin oleh KH. Ach. 

Muzakki Syah. 

Untuk itu, dalam penelitian ini, penulis mengusung judul “Tanda-

Tanda Dalam Dzikir Manaqib Syaikh Abdul Qadir Jailani di Pondok 

Pesantren Al-Qodiri Gebang Poreng Jember (Tinjauan Semiotik)”. Dengan 

adanya penelitian ini, maka diharapkan masyarakat –khususnya jamaah 

Dzikir Manaqib Syaikh Abdul Qadir Jailani di Pondok Pesantren Al-Qodiri 

Jember--, dapat mengerti dan tahu tentang makna tanda-tanda yang 

digunakan dalam dzikir tersebut. 

Pengetahuan mengenai makna dari tanda-tanda yang digunakan dalam 

suatu upacara atau ritual sangatlah penting. Karena hal itu dapat membuat 

para pelakunya (jamaah) secara khusus, dan masyarakat luas secara umum, 

semakin khusyuk dan mengerti tentang maksud dan tujuan dari upacara yang 

dipraktekkannya. Oleh karena itu, penelitian ini dirasa sangat penting guna 

memberikan pemahaman menyeluruh mengenai hakikat penggunaan air 

mineral dalam dzikir manaqib tersebut. 

Selain itu, mengetahui prosesi dzikir manaqib sangatlah penting, 

mengingat dzikir tersebut banyak sekali mengandung nilai-nilai spiritualitas 

dan ajaran moral yang baik. Dengan alasan inilah, penulis menjadikan 

Dzikir Manaqib Syaikh Abdul Qadir Jailani di Pondok Pesantren Al-Qodiri 
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Jember ini sebagai subjek material dari penyusunan skripsi ini, khususnya 

tentang makna tanda-tanda yang digunakan. 

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah 

Permasalahan pokok yang akan dibahas dalam penelitian ini 

difokuskan pada aspek simbolik (tanda)nya, yakni penguraian makna tanda-

tanda dalam Dzikir Manaqib Syaikh Abdul Qadir Jailani di Pondok 

Pesantren Al-Qodiri Jember.  

Agar dalam penyusunan skripsi ini lebih terfokus dan tidak melenceng 

dari permasalahan yang menjadi tema pembahasan, maka penulis perlu 

membatasi penelitian dan penyusunan penelitian ini pada pokok dan 

perumusan masalahnya. 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah; Apa makna tanda-

tanda yang digunakan dalam dzikir manaqib tersebut? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Secara umum, penelitian ini memiliki tujuan yang hendak dicapai, 

yakni; mengungkapkan makna tanda-tanda yang terdapat dalam Dzikir 

Manaqib Syaikh Abdul Qadir Jailani di Pondok Pesantren Al-Qodiri Jember. 

Sementara itu, berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat yang 

diharapkan oleh penulis adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis yang diperoleh dari penelitian ini adalah, untuk 

mengaplikasikan dan membuktikan kemampuan teori semiotik 

(khususnya semiotika C. Sanders Pierce) dalam menganalisis 



 10 

Makna Tanda-Tanda Dalam Dzikir Manaqib Syaikh Abdul Qadir 

Jailani di Pondok Pesantren Al-Qodiri Jember. 

2. Manfaat praktis yang diperoleh dari penelitian ini adalah 

memperkenalkan tanda-tanda yang terdapat dalam Dzikir Manaqib 

Syaikh Abdul Qadir Jailani di Pondok Pesantren Al-Qodiri Jember. 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan salah satu upaya untuk memperoleh data 

yang sudah ada, sebab data adalah salah satu bagian terpenting dalam ilmu 

pengetahuan, yaitu untuk menyimpulkan generalisasi fakta-fakta, 

meramalkan gejala-gejala baru, mengisi yang sudah ada atau yang sudah 

terjadi.10 Untuk itu, dalam penelusuran penulis, ada beberapa literatur yang 

sedikit bersinggungan dengan tema penelitian yang penulis angkat ini, 

diantaranya adalah sebagai berikut; 

1. Skripsi yang ditulis oleh Sugiyono pada Fakultas Adan IAIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2001 dengan judul “Aktivitas 

Jam’iyyah Manaqib di Desa Muntuk Kecamatan Dlingo 

Kabupaten Bantul (1993-2001)”. Karya ini membahas tentang 

aktivitas jam’iyyah manaqib secara umum dan pengaruhnya 

terhadap kehidupan social keagamaan di desa setempat. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Ali Husen pada tahun 1996 dengan 

judul “Tradisi Manaqiban di Tanggulangin: Suatu Kajian 

Sosio-Kultural”. Karya ini membahas tentang dimensi tradisi 

                                                
10 Taufik Abdullah dan Rusli Karim. Metodologi Penelitian Agama, Sebuah Pengantar. 

(Yogyakarta: PT. Tiara Wacana. 1991), hlm. 4 
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manaqiban (dimensi agama dan dimensi social), dan membahas 

tentang fungsi manaqiban dalam masyarakat Islam di 

Kecamatan Tanggulangin. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Wahyuning Kholida pada tahun 2007 

dengan judul “Manaqib Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani di 

Kecamatan Gajah Kabupaten Demak”. Karya  ini membahas 

tentang akulturasi budaya lokal dengan islam. Dengan 

demikian, dalam penelitian ini, upacara manaqiban Syaikh 

Abdul Qadir Al-Jailani dianggap sebagai hasil akulturasi antara 

budaya local-Jawa dengan Islam. 

Karya-karya tersebut di atas merupakan karya yang dapat dijadikan 

referensi dan pendukung penyusunan skripsi ini. Namun demikian, pada 

umumnya, karya-karya tersebut hanya membahas tentang manaqib secara 

umum. Sedangkan untuk pembahasan yang menyangkut pemaknaan tanda-

tanda yang digunakan dalam dzikir manaqib masih belum pernah dilakukan. 

Oleh karena itu, penelitian yang penulis coba angkat ini masih orisinil dan 

belum pernah diteliti sebelumnya. 

E. Landasan Teori 

Penelitian ini menggunakan teori semiotic. Hal ini didasarkan pada 

semitik yang menguraikan suatu bentuk yang mempunyai suatu petanda dan 

mengandung bahasa atau makna sendiri. Tanda tersebut merupakan sarana 

atau alat yang digunakan untuk menyampaikan maksud dan tujuan pemberi 

tanda kepada orang lain. 



 12 

1. Semiotika 

Secara umum, semiotika sering kali didefinisikan sebagai ilmu 

yang mempelajari tentang tanda. Hal ini merujuk pada asal kata 

semiotika dalam bahasa Yunani, yaitu Semion yang artinya tanda. Segala 

hal di dunia dapat dibaca sebagai tanda. Sebenarnya, tanda sudah 

digunakan (ada) sejak zaman pra-sejarah. Dalam hal ini, ada dua tokoh 

penting yang perlu dikenal ketika berbicara mengenai tanda dalam 

perspektif semiotika. Dua tokoh tersebut adalah Ferdinand de Saussure 

dan Charles Sanders Pierce. Keduanya merupakan peletak dasar 

pemikiran yang menjadi landasan pengembangan semiotika, dimana 

pada perkembangan berikutnya kita mengenal sosok Roland Barthes.11 

Semiotik yang dikemukakan oleh Saussure ternyata memiliki 

sedikit perbedaan, karena semiotik Saussure bersifat semiotik struktural 

yang berdasar pada linguistik umum, sedangkan Peirce bersifat semiotik 

analitis yang berdasar pada filosofi. 

Menurut Saussure, semiotika (semiologi) merupakan ilmu umum 

tentang tanda, “Suatu ilmu yang mengkaji kehidupan tanda-tanda di 

dalam masyarakat”. Sedangkan Pierce berpendapat bahwa semiotika 

merupakan bentuk lain dari logika, yakni “Doktrin formal bagi tanda-

tanda”. Bagi Pierce, logika harus mempelajari bagaimana orang bernalar. 

Penalaran itu, menurut hipotesis teori Peirce yang mendasar dilakukan 

melalui tanda-tanda. Tanda-tanda memungkinkan kita berpikir, 

                                                
11 Audivax. Semiotika Tuhan, Tafsir Atas Pembacaan Manusia Terhadap Tuhan, hlm. 18 



 13 

berhubungan dengan orang lain, dan memberi makna pada apa yang 

ditampilkan oleh alam semesta. Dengan mengembangkan teori 

semiotika, Peirce memusatkan perhatian pada berfungsinya tanda pada 

umumnya. Pada tanda-tanda linguistic, ia memberi tempat yang penting 

meskipun bukan yang utama. 

Dengan demikian, semiotika, bagi Saussure, adalah bagian dari 

disiplin social. Sedangkan bagi Pierce adalah suatu cabang dari filsafat. 

Dalam perkembangan selanjutnya, semiotika dipengaruhi oleh pemikiran 

strukturalisme dan poststrukturalisme melalui tokoh-tokoh seperti; 

Claude Levi-Strauss, Louis Althusser, Jacques Lacan, Michael Foucault, 

Jacques Derrida, Julia Kristeva, Gilles Deleuze, Felix Guattari, Umberto 

Eco, hingga Zlavoj Zizek.12 

Dalam wawasan Ferdinand de Saussure, hubungan antara lambang 

(tanda / symbol) dengan sesuatu yang dilambangkan (ditandakan / 

disimbolkan) bersifat arbitrer. Oleh karena itu, gambaran realitas yang 

dipresentasikan lambang bukan merupakan gambaran objektif realitas 

tersebut secara konkret, melainkan merupakan significatum atau 

concretum sebagaimana dikongkretisasikan oleh pemakai suatu tanda 

(bahasa).13 

Lebih jauh, Saussure juga mengemukakan bahwa melakukan studi 

bahasa (baca: tanda) melalui semiotika harus mempertimbangkan sisi 

diakronik (sejarah) dan system yang berlaku saat studi tersebut 
                                                

12 Kris Budiman. Semiotika Visual. (Jogjakarta: Buku Baik. 2004), hlm. 4 
13 Aminudin dkk. Analisis Wacana, dari Linguistik Sampai Dekonstruksi. (Jogjakarta; Pusat 

Studi Kebudayaan UGM. 2002), hlm. 7 
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dilakukan (sinkronik). Untuk itu, ia membagi bahasa ke dalam tiga level, 

yakni; 

• Langage, yang berarti kapasitas manusia untuk terlibat pada 

system tanda. 

• Langue, yaitu apa yang kita pahami sebagai bahasa (seperti; 

bahasa Indonesia, bahasa Inggris, dan lain-lain) 

• Parole, yaitu segala tuturan (speech) yang menggunakan 

bahasa. 

Sebuah tanda adalah sesuatu yang hadir untuk (menggantikan) 

sesuatu yang lain. Tanda yang paling umum ditemui adalah bahasa, 

tetapi harus dipahami bahwa lalu lintas, tanda baca, dan lain-lain, juga 

termasuk tanda.14 

Berbeda dengan Saussure, Peirce –dalam mengkaji sebuah tanda 

yang ada di dalam masyarakat—membagi tanda menjadi tiga bagian, 

yakni; ikon, indeks, dan symbol. 

a) Ikon. Yang dimaksud ikon adalah hubungan antara tanda dan 

acuannya berupa hubungan kemiripan. Contoh; sebuah peta 

geografis dengan sebuah potret. 

b) Indeks. Yang dimaksud indeks adalah hubungan tanda dengan 

acuannya karena adanya kausalitas/hubungan sebab-akibat. 

Contoh; asap berarti api karena api umumnya menyebabkan 

asap. 

                                                
14 Audivax. Semiotika Tuhan, Tafsir Atas Pembacaan Manusia Terhadap Tuhan. 

(Jogjakarta: Penerbit Pinus. 2007), hlm. 25 
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c) Symbol. Yang dimaksud symbol adalah hubungan antara tanda 

dan konsepnya yang bersifat arbitrer dan konvensional. 

Contoh; anggukan kepala menandakan persetujuan dan tanda 

kebahasaan.15 

Dari dua pendapat peletak dasar semiotika di atas, dapat 

disimpulkan bahwa Pierce memandang semiotika sebagai tanda pada 

umumnya dan segala sesuatu bisa menjadi tanda. Sementara Saussure 

juga memandang semiotika sebagai ilmu tanda, namun ia mengatakan 

bahwa bahasa sebagai system tanda yang utama. 

Selain keduanya, ahli lain yang memberi pendapat tentang 

semiotika adalah T. Christomi. Menurut T. Christomi, semiotika adalah 

suatu ilmu yang mengkaji tentang tanda, penggunaan tanda, dan segala 

sesuatu yang bertalian dengan tanda.16 Menurut Santosa, nama lain 

semiotika adalah semiologi. Keduanya memiliki pengertian yang sama, 

yaitu ilmu tentang tanda, baik semiotika maupun semiologi yang berasal 

dari bahasa Yunani, yaitu Semion yang berarti tanda.17 Ferdinand de 

Saussure mendefinisikan semiologi sebagai ilmu umum tentang tanda, 

“Suatu ilmu yang mengkaji tanda-tanda dalam suatu masyarakat”.18 

Sedangkan menurut Scholes, semiotika, yang biasanya didefinisikan 

sebagai pengkajian tanda-tanda, pada dasarnya merupakan sebuah studi 

atas kode, yaitu system apapun yang memungkinkan kita untuk 

                                                
15 Alex Sobur. Semiotika Komunikasi. Bandung: Remaja Rosdakarya. 2003; 42 
16 T. Christomi. Semiotika Budaya Depok: Pusat Penelitian Kemasyarakatan dan Budaya 
Direktorat Diset dan Pengabdian Masyarakat Indonesia. 2004; 56 
17 Santosa. 1993; 2 
18 Kris Budiman. 2000;3 
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memandang entitas-entitas tertentu sebagai tanda-tanda atau sebagai 

suatu yang bermakna.19 

Jadi, sesuai dengan hipotesis bahwa semiotic merupakan suatu 

studi yang mempelajari tentang tanda dan lambing yang mempunyai 

makna sesuai dengan pemahaman si pengirim dan si penerima. Maka, 

penelitian ini lebih menitikberatkan kepada semiotika komunikasi. 

Ferdinan de Saussure berpendapat bahwa semitoka komunikasi adalah 

tanda sebagai bagian dari proses komunikasi. Artinya, dikatakan tanda, 

apabila seorang pengirim menyampaikan sesuatu maksud dengan 

menggunakan kode atau benda kepada peneria dan penerima mengerti 

apa yang disampaikan oleh pengirim. Oleh karena itu, setiap tanda 

memberi makna atau informasi apa saja yang terkandung di dalamnya. 

2. Tanda 

Menurut Ferdinan de Saussure, tanda adalah suatu atau sesuatu 

yang dapat menandai atau mewakili ide, pikiran, perasaan, benda, dan 

tindakan secara langsung dan alamiah. 

Tanda adalah suatu informasi yang disampaikan dalam suatu 

referen.20 Setiap tanda mempunyai kemampun untuk menginformasikan 

apa saja yang dikandungnya, kemampuan itu disebut gejala analogi 

linguistic semiotic. Artinya, bahwa sesuatu tanda merupakan informasi 

yang terdiri dari unsure yang ditata sehingga masyarakat setempat cepat 

memahami dan menafsirkan apa  yang disampaikan oleh tanda tersebut. 

                                                
19 Ibid. 
20 Sobur. 2003; 41 
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Pada dasarnya, tanda bertujuan untuk menyederhakan buah pikiran atau 

ide-ide untuk mempermudah komunikasi yang di dalamnya terkandung 

arti, nilai-nilai atau maksud tertentu. Tanda dapat dibagi ke dalam tiga 

bagian, yaitu symbol, indeks, dan ikon. 

3. Bahasa Simbolik 

Kata simbol berasal dari bahasa Yunani, yakni “symbol” yang 

berarti ‘tanda’ atau ‘ciri’ atau berarti ‘memberitahukan sesuatu hal 

kepada orang lain’. Secara istilah, simbol berarti sesuatu hal atau 

keadaan yang memimpin pemahaman subjek kepada objek.21 

Perkataan simbol seringkali terbalik penggunaannya dengan kata 

‘isyarat’ dan ‘tanda’. Sebenarnya, antara isyarat, tanda, dan simbol 

penggunaannya berbeda. Isyarat merupakan sesuatu hal atau keadaan 

yang diberitahukan oleh subjek kepada objek, artinya subjek selalu 

berbuat sesuatu untuk memberitahukan kepada objek. Sedangkan tanda 

selalu menunjukan pada yang riil dan terbatas. 

Manusia mempunyai hubungan yang erat dengan kebudayaan. 

Hal ini dapat dilihat dari karya-karya manusia, setiap benda alam yang 

disentuh dan dibudidayakan manusia mengandung suatu nilai. Nilai 

yang diperoleh manusia sangat bermacam-macam, misalnya nilai 

simbol, ekonomi, keindahan, kegunaan, dan sebagainya. Dengan 

demikian, berkarya berarti menciptakan nilai. Dengan kata lain, setiap 

hasil karya manusia terwujud karena ide. Oleh karena itu, manusia 

                                                
21 Budiono Heru Satoto. Simbolisme dalam Budaya Jawa. Jakarta; Gama Media. 2003; 10. 
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disebut dengan homo-kreator, di mana di setiap hasil karyanya 

menyimpan bentuk dan isi kemanusiaan. Setiap karya yang dibuatnya 

menunjukkan maksud, nilai, serta gagasan-gagasan penciptanya.22 

Kebudayaan sendiri terdiri atas gagasan, simbol-simbol, dan nilai-nilai 

sebagai hasil karya dari tindakan manusia. 

Setidaknya, tindakan manusia dapat dibedakan ke dalam 

beberapa macam tingkatan, yakni; Pertama, tindakan praktis, tindakan 

ini sering disebut juga dengan tindakan biasa.23 Kedua, tindakan 

pragmatis24, tindakan ini setingkat lebih tinggi dari tindakan praktis. 

Ketiga, tindakan efektif, dalam tindakan ini komunikasi bersifat 

langsung dan total, meskipun dibatasi oleh waktu.25 Dan Keempat, 

adalah tindakan simbolis. 

Dalam tindakan yang keempat (simbolis) ini, secara garis besar, 

tindakan simbolis manusia bagi ke dalam dua kategori, yakni tindakan 

simbolis dalam religi dan tindakan simbolis dalam tradisi. Salah satu 

unsur yang pasti ada dalam masyarakat adalah adanya sistem 

                                                
22 Soesanto Poespo Wardjoyo. Sekitar Manusia: Bunga Rampai tentang Filsafat Manusia. 

(Jakarta;  Gama Media. 1978), hlm. 11. 
23 Tindakan praktis juga disebut dengan tindakan biasa karena dalam tindakan ini tidak ada 

hal-hal tersembunyi di baliknya. Hal ini hanya merupakan komunikasi antara dua orang yang 
berisi pemberitahuan, penunjukan, atau pengenalan sesuatu. 

24 Dalam tindakan pragmatis komunikasi lebih melebar, kendati masih terbatas, misalnya 
dua remaja bergandengan tangan dalam suatu wisata tentu tidak hanya bergandengan tangan 
seperti ketika mau menyeberang jalan. Dalam diri mereka terjalin komunikasi batin yang dalam, 
ada getar-getar cinta di dalam hati. 

25 Tindakan ini begitu saja berlangsung secara menyeluruh dan sudah menjadi awal dan 
dasar sehingga tidak lagi menonjol. Contoh ketika ada seorang yang melihat anak kecil yang 
hampir tenggelam di sungai tanpa banyak bicara orang tersebut langsung terjun melawan bahaya 
untuk menolong anak kecil tersebut. 
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kepercayaan atau religi.26 Dalam religi, manusia mengikatkan diri 

kepada Tuhan, menyerahkan diri, dan bergantung kepada-Nya. Tuhan 

merupakan juru selamat sejati bagi manusia, dengan kekuatannya 

sendiri, manusia tidak akan mampu menyelamatkan dirinya sendiri dan 

oleh karenanya ia menyerahkan dirinya kepada Tuhan.27 

Menurut Koentjaraningrat, setiap religi merupakan sistem yang 

terdiri dari empat komponen, yaitu emosi keagamaan, sistem 

kepercayaan, sistem upacara religius, dan kelompok-kelompok 

religius.28 Kelompok-kelompok religius atau kesatuan-kesatuan sosial, 

yang menganut sistem kepercayaan tentang Tuhan dan alam gaib serta 

yang melakukan upacara-upacara religius biasanya berorientasi kepada 

sistem religi dan kepercayaan, juga berkumpul untuk melakukan 

upacara.29 Adapun kedudukan simbol atau tindakan simbolis dalam 

religi di sini adalah sebagai penghubung antara human-kosmis dan 

komunikasi religius lahir dan batin.  

Tindakan simbolis manusia yang kedua adalah tindakan simbolis 

dalam tradisi-tradisi atau adat istiadat. Dalam tindakan simbolis ini, 

                                                
26 Religi dalam bahasa latin ditulis religare yang berarti ‘mengikat’. Dalam religi manusia 

mengikatkan diri kepada Tuhan, menyerahkan diri dan bergantung kepada-Nya. 
27 Driyarkara. Pancasila dan Religi Mencari Kepribadian Nasional. (Jogjakarta; Jemmars. 

1977), hlm. 27-31. 
28 Emosi keagamaan merupakan suatu getaran yang menggerakkan jiwa manusia. Proses ini 

hanya terjadi ketika manusia dimasuki cahaya Tuhan. Pada sistem kepercayaan di sini harus yang 
mengandung keyakinan serta bayangan-bayangan manusia tentang sifat-sifat Tuhan, wujud alam 
gaib seperti natural, hakikat hidup, maut, dewa-dewa, dan makhluk halus lainnya. Pada sistem 
upacara religius bertujuan mencari hubungan manusia dengan Tuhan, Dewa atau makhluk halus 
yang mendiami alam gaib. Sistem upacara religius ini melaksanakan dan menyimbolkan konsep-
konsep yang terkandung dalam sistem kepercayaan. 

29 Koentjaraningrat. Beberapa Pokok Antropologi Sosial. (Jakarta; Dian Rakyat. 1974), hlm. 
111. 
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terdapat empat tingkatan, yakni tingkatan nilai budaya, sistem norma-

norma, sistem hukum yang berlaku, dan tingkatan aturan khusus.30 

Dengan empat tingkatan adat tersebut, maka kita menjadi lebih mudah 

untuk membedakan tindakan-tindakan simbolis dalam tradisi atau 

kebudayaan. 

4. Makna 

Ferdinand de Saussure mengatakan bahwa tanda memiliki dua 

entitas, yaitu “Signifier dan Signified” atau “tanda dan makna” atau 

“penanda dan tanda”. Keduanya saling berkaitan satu sama lain. 

Kombinasi keduanya dalam semiotika disebut tanda. Istilah tanda dapat 

pula diidentikkan dengan bentuk yang mempunyai makna. 

 

Entitas pertama disebut dengan penanda (signifier), yaitu aspek 

material dari sebuah tanda, sedangkan entitas kedua disebut petanda 
                                                

30 Pada tingkatan nilai budaya ini berupa ide-ide yang mengkonsepsikan hal-hal yang 
penting dan paling bernilai dalam kehidupan masyarakat dan biasanya berakar pada emosi alam 
jiwa manusia, misalnya gotong royong atau sifat-sifat kerjasama berdasarkan solidaritas yang 
besar. Pada sistem norma-norma yang berupa nilai-nilai budaya yang sudah terkait dengan peranan 
masing-masing anggota masyarakat dalam lingkungannya. Misalnya peranan sebagai atasan dan 
bawahan dalam jenjang pekerjaan, sebagai orangtua-anak dan guru-murid. Masing-masing peranan 
memiliki sejumlah norma yang menjadi pedoman tingkah-laku yang dalam bahasa Jawa disebut 
unggah-ungguh. Pada tingkatan sistem hukum yang berlaku, misalnya hukum adat perkawinan dan 
hukum adat kekayaan. Pada tingkatan aturan khusus, kegiatan-kegiatan yang terbatas ruang 
lingkupnya dalam masyarakat dan bersifat kongkrit, misalnya aturan sopan-santun. Baca 
Kontjaraningrat. Beberapa Pokok Antropologi Sosial. hal. 20. 

Sign  

Signified 
 

Signifier 
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(signified) yang menjelaskan tentang konsep mental. Dan sifat dari tanda 

adalah arbitrer. Tidak ada hubungan alami atau intrinsic antara unsur 

petanda dan penanda.31 Misalnya; kata “Supermarket” bisa menjadi 

tanda, karena dia memiliki signifier (yakni kata itu sendiri/konsep 

mental) dan signified (yakni tempat nyata dimana kita berbelanja/konsep 

materil). Kesatuan antara kata dan kenyataan itulah yang membuat 

supermarket menjadi tanda (sign). Hubungan antara signifier dengan 

signified ini disebut hubungan simbolik dalam arti bahwa signifier 

menyimbolkan signified.32 

Makna merupakan hubungan antara penada-penanda dan objeknya. 

Makna sangat berperan dalam suatu tanda karena suatu tanda 

mengandung makna dan informasi. Sebagaimana dikemukakan oleh 

Peirce dalam Sudjiman (1992), makna tanda sebenarnya adalah 

mengemukakn sesuatu, yang disebut dengan istilah representamen. Apa 

yang dikemukakan oleh tanda, apa yang diacunya, apa yang ditunjuknya, 

Pierce menyebutnya sebagai objek.33 Geoffery Broadbent sebagai 

dikutip Dolok Lubis, berpendapat bahwa semiotic adalah teori mengenai 

suatu makna yang dapat ditangkap dari suatu jenis tanda. Arti dan makna 

dari tanda-tanda itu sudah ada sejak zaman dahulu kala.34 

                                                
31 Audivax. Semiotika Tuhan, Tafsir Atas Pembacaan Manusia Terhadap Tuhan, hlm 27 
32 St. Sunardi. Semiotika Negativa (cet. II). (Jogjakarta: Penerbit Buku Baik. 2004), hlm. 42 
33 Sudjiman. 1992;7 
34 Dolok Lubis. 2000; 17 
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Teori semantic juga merupakan salah satu teori yang digunakan 

dalam penelitian ini. Tidak semiotika tanpa semantic.35 Semantic adalah 

bidang linguistic yang mempelajari tanda dengan yang ditandainya.36 

Menurut Matius Tarigan (2003), setidaknya ada tujuh makna simbolik 

dalam suatu upacara tradisi atau kebudayaan, yakni; (1) makna simbolik 

ritual dan sacral, (2) makna simbolik keamanan, (3) makna simbolik 

etika, (4) makna simbolik komunikasi, (5) makna simbolik social, (6) 

makna simbolik keagungan, dan (7) makna simbolik kontekstual. Dari 

ketujuh makna tersebut, ada beberapa makna yang berhubungan dengan 

tanda dalam Dzikir Manaqib Syaikh Abdul Qodir Jailani di Pondok 

Pesantren Al Qodiri Jember. 

Itulah sekelumit penjelasan tentang perspektif (analisis) semiotik dan 

semantic yang akan penulis gunakan untuk membedah tanda-tanda Dalam 

Dzikir Manaqib Syaikh Abdul Qadir Jailani di Pondok Pesantren Al-Qodiri 

Jember. Dengan demikian, penelitian ini merupakan (termasuk) jenis 

penelitian kualitatif (symbol). 

F. Metode Penelitian 

Sebuah karya ilmiah merupakan suatu penelitian ilmiah yang bertujuan 

untuk menemukan, mengembangkan, dan menyajikan kebenaran.37 Untuk 

itu, dalam penelitian ini, digunakan beberapa metode penelitian, sebagai 

berikut; 

                                                
35 Alex Sobur. 2004; 144 
36 Chaer. 1995; 2 
37 Soetrisno Hadi. Metodologi Research I. (Jogjakarta; Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi 

UGM. 1980), hlm. 3 
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1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yaitu 

tentang Tanda-Tanda Dalam Dzikir Manaqib Syaikh Abdul Qadir Jailani 

di Pondok Pesantren Al-Qodiri Jember. Dengan demikian, data dalam 

penelitian ini diambil langsung melalui studi lapangan. Pada penelitian ini, 

jenis data yang disajikan adalah data kualitatif, yaitu metode penelitian 

yang bersifat atau memiliki karakteristik, bahwa datanya dinyatakan dalam 

keadaan sewajarnya atau sebagaimana adanya (natural setting), dengan 

tidak mengubah dalam bentuk symbol, bilangan, atau angka-angka.38 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam pembahasan skripsi ini 

menggunakan pendekatan teori semiotik dan Semantik, dengan cara 

melihat tanda-tanda yang digunakan dalam dzikir manaqib sebagai sistem 

tanda. 

3. Metode penentuan subyek 

Subyek penelitian adalah sesuatu yang tentangnya akan digali, 

ditanya, atau intinya melalui penelitian sehingga akan memperoleh data 

atau informasi tentang permasalahan yang sesuai dengan yang diinginkan 

peneliti. Adapun yang menjadi subyek penelitian ini adalah para pelaku 

Dzikir Manaqib Syaikh Abdul Qadir Jailani di Pondok Pesantren Al-

Qodiri Jember (jamaah dan masyarakat yang terlibat di dalam kegiatan 

dzikir tersebut). 

                                                
38 S. Nasution. Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif. (Bandung; Tarsito. 1988), hlm. 9-

11 
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4.  Metode pengumpulan data 

Untuk mendapatkan data yang obyektif (valid), ada beberapa metode 

yang digunakan dalam mengumpulkan data. Metode-metode tersebut 

adalah sebagai berikut; 

a) Wawancara 

Metode ini merupakan metode penyelidikan dengan 

menggunakan pertanyaan-pertanyaan secara lisan.39 Dalam penelitian 

ini, penulis menggunakan jenis interview bebas terpimpin. Artinya, 

pewawancara secara bebas dapat menanyakan pokok permasalahan 

sesuai dengan situasi dan kondisi yang diwawancarai tetapi tetap 

berpegang pada daftar interwiew yang telah dibuat sebelumnya. 

Interview ini mempunyai kedudukan sebagai metode primer yang 

ditujukan pada pemimpin, jam’iyyah, dan masyarakat setempat yang 

terlibat dalam Dzikir Manaqib Syaikh Abdul Qadir Jailani di Pondok 

Pesantren Al-Qodiri Jember. 

b) Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan 

cara mengambil dokumen yang ada. Dengan kata lain, dokumentasi 

merupakan teknik memperoleh data dengan cara menganalisa terhadap 

fakta-fakta yang tersusun secara logis dari dokumen tertulis atau tidak 

tertulis yang mengandung petunjuk-petunjuk tertentu.40 Metode ini 

penulis gunakan untuk mengumpulkan data yang diproses dari 
                                                

39 Bimo Walgito. Pengantar Psikologi Umum. (Yogyakarta; Andi Offset. 1997), hlm. 30 
40 Dudung Abdurrahman. Pengantar Metode Penelitian dan Penyusunan Karya Ilmiah. 

(Jogjakarta; Ikfa Press. 1988), hlm. 26 
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beberapa dokumen sebagai pelengkap dan memperjelas data, seperti 

letak geografis, sejarah berdiri dan perkembangannya, struktur 

organisasi, sarana dan prasarana, dan keadaan jamaah. 

c) Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan mengamati subjek penelitian, baik secara langsung maupun 

tidak langsung, serta mengadakan pencatatan hasil pengamatan.41 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode observasi 

partisipan, yaitu dengan terjun atau terlibat langsung dalam kegiatan 

dzikir manaqib yang diadakan turin setiap malam jumat manis. 

5.    Metode analisis data 

Metode analisis data adalah proses pengorganisasian dan 

mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar, 

sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja 

seperti yang disarankan oleh data.42 Dengan demikian, data yang diperoleh 

kemudian diinventariskan dan dianalisis menggunakan pendekatan 

semiotic. 

Langkah pertama penelitian adalah menentukan dan memilah tanda-

tanda untuk mencari manakah yang merupakan Ikon, Indeks, dan Simbol 

yang dapat merepresentasikan tanda-tanda dalam dzikir manaqib tersebut. 

Langkah kedua adalah menentukan atau menginterpretasi tanda-

tanda dalam dzikir manaqib tersebut dan kemudian mengelompokkan 
                                                

41 Anas Sudjono. Metodologi Research Sosial (Jogjakarta; BP Analisa. 1997), hlm. 17 
42 Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung; Remaja Rosdakarya. 

1999), hlm. 103. 
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makna tersebut berdasarkan makna simboliknya, yakni; (1) makna 

simbolik ritual dan sacral, (2) makna simbolik keamanan, (3) makna 

simbolik etika, (4) makna simbolik komunikasi, (5) makna simbolik 

social, (6) makna simbolik keagungan, dan (7) makna simbolik 

kontekstual. 

G. Sistematika Pembahasan 

Secara keseluruhan, skripsi ini terdiri dari empat bab dengan rincian 

sebagai berikut; 

Bab I adalah bab Pendahuluan yang berisi pembahasan tentang Latar 

Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, 

Tinjauan Pustaka, Landasan Teori, Metode Penelitian, dan Sistematika 

Pembahasan. 

Bab II mendeskripsikan pokok bahasan yang menyangkut gambaran 

umum Jamaah Manaqib Syaikh Abdul Qadir Jailani di Pondok Pesantren Al-

Qodiri Jember, meliputi; Gambaran Umum Pondok Pesantren Al-Qodiri 

Jember; Sejarah, Orientasi, Tujuan, Model Pendidikan, dan Proses Dzikir 

Manaqib; dan Pengaruh Kepemimpinan KH. Ach. Muzakki Syah Terhadap 

Jam’iyyah Dzikir Manaqib. 

Bab III merupakan inti dari penelitian ini. Bab ini berisi tentang Analisis 

Tanda-Tanda Dalam Dzikir Manaqib Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani dalam 

Perspektif Semiotik, yang meliputi; pembagian jenis tanda-tanda dalam dzikir 

manaqin ke dalam Ikon, Indeks, dan Simbol, dan interpretasi makna tanda-

tanda dalam dzikir manaqib, yakni; Makna Ritual dan Sakral, Makna Social, 
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Makna Komunikasi, Makna Permohonan dan Harapan, Makna Keagungan 

dan Kehormatan, Makna Etika dan Kesopanan. 

Bab IV adalah bab penutup, yang berisi kesimpulan dan saran-saran dari 

penulis berdasarkan hasil penelitian ini. 
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Bab 4 
Penutup 

 
A. Kesimpulan 

Dzikir Manaqib Syaikh Abdul Qadir Jailani yang dilaksanakan secara 

rutin setiap malam jumat manis –satu bulan sekali—di pondok pesantren Al-

Qodiri Gebang Jember merupakan sebuah kegiatan rutin dalam rangka 

memuliakan Syaikh Abdul Qadir Jailani dan mengharap barokah beliau 

dengan tujuan semua hakat, keinginan, cita-cita, impian, dan semua yang 

diingini tercapai. Dizikir manaqib ini yang dipimpin oleh KH. Ahmad 

Muzakki memiliki banyak cabang yang sudah tersebar di seluruh wilayah 

Indonesia. Khusus dzikir manaqib di Pondok Pesantren Al-Qodiri Jember, 

jamaah manaqib yang merupakan anggota dzikir berjumlah ribuan orang yang 

datang dari berbagai pelosok di Indonesia, khususnya wilayah Tapal Kuda 

(Banyuwangi, Jember, Bondowoso, Situbondo), Probolinggo, Pasuruan, 

Lumajang, Malang, dan wilayah-wilayah lain di Jawa Timur. Bahkan, jamaah 

“eksklusif” manaqib ini datang dari para pejabat tinggi Negara. Dan ada pula 

jamaah “eksklusif” yang berasal dari Malaysia. 

Tujuan utama dari dzikir manaqib adalah untuk mendapatkan barokah 

Syaikh Abdul Qadir Jailani, sehingga segala hajatnya dikabulkan oleh Allah 

Swt. Dalam praktinya, telah terjadi pengkultusan Syaikh Abdul Qadir Jailani 

oleh jamaah, dimana beliau diyakini dan dianggap sebagai orang suci yang 

memiliki keistimewaan dan dekat kepada Allah Swt. Maka dari itu, dengan 

barokah beliau, para jamaah berharap semua hajatnya segera tercapai. 
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Symbol (tanda) yang bermakna sebagai media/alat komunikasi dan 

pengharapan/permohonan yang digunakan dalam dzikir manaqib adalah air. 

Air di sini diyakini sebagai media yang dapat mengabulkan semua hajat 

(permohonan) setiap jamaah. Apapun hajat yang diinginkan oleh jamaah –

setiap orang pasti berbeda—akan terkabul jika meminum air yang digunakan 

dalam dzikir manaqib tersebut. Orang yang sakit dapat sembuh dengan 

meminum air tersebut. Orang yang ingin naik jabatan dapat tercapai dengan 

meminum air tersebut. Pengusaha yang ingin sukses dapat menjadi sukses 

dengan meminum air tersebut. Dan berbagai hajat lainnya. 

B. Saran 

Penelitian ini mencoba mengungkap makna symbol yang digunakan 

dalam dzikir manaqib Syaikh Abdul Qadir Jailani di Pondok Pesantren Al-

Qodiri Jember. Sosok Syaikh Abdul Qadir Jailani merupakan salah satu 

symbol ikon, dimana beliau diyakini sebagai waliyullah dan oleh karena itu 

beliau dikultuskan. Dalam pengamatan penulis, ada beberapa hal yang ingin 

penulis sarankan terkait dengan pengkultusan ini, yakni; 

Pertama, pengkultusan Syaikh Abdul Qadir Jailani harus dimaknai 

dalam koteks beliau sebagai waliyullah, bukan sebagai tandingan Allah. 

Karena tipisnya perbedaan pengkultusan tersebut, maka pengkultusan ini 

dapat menyeret jamaahnya pada kemusyrikan. Kemusyrikan ini dapat terjadi 

apabila jamaah meminta kepada Syaikh Abdul Qadir Jailani, bukan kepada 

Allah Swt., padahal Syaikh Abdul Qadir Jailani itu hanyalah perantara saja. 

Maka dari itu, jamaah harus benar-benar membedakan posisi Syaikh Abdul 
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Qadir Jailani dalam hubungannya dengan Allah Swt., jangan sampai jamaah 

menempatkan beliau di atas Allah Swt. 

Kedua, jangan meminta kepada Syaikh Abdul Qadir Jailani, tetapi 

mintalah kepada Allah Swt., karena hanya Dia-lah yang Maha Kuasa lagi 

Maha Pengabul semua hajat. 

Ketiga, semangat mengikuti dzikir manaqiban merupakan suatu hal yang 

mulia. Sebab, dzikir manaqib memiliki nilai ibadah (pahala) yang sangat 

besar. Maka dari itu, agar mendapat pahala besar dan ridho Allah Swt., niat 

mengikuti dzikir manaqib ini harus murni karena Allah Swt., tidak ada niat 

lain. Jika ternyata niatnya salah, misalnya ingin sembuh dari sakit atau ingin 

menjadi kaya, maka apabila hajatnya tidak terkabul, semangat untuk 

mengikuti dzikir akan musnah. 

Keempat, terkait dengan hubungan emosional-sosial antar jamaah harus 

lebih ditingkatkan. Sebab, selama pengamatan penulis, hubungan emosional-

sosial antar jamaah sangat rendah, bahkan tidak ada sama sekali. Akibatnya, 

setiap jamaah tidak memiliki ikatan emosional yang kuat (tidak saling 

mengenal satu sama lain) kecuali dalam satu keluarga. Padahal, membina 

hubungan dengan orang lain adalah perintah Allah Swt. 

Kelima, jadikanlah acara rutin tiap malam jumat manis ini sebagai 

langkah untuk mendekatkan diri kepada sang Pencipta, Allah Swt. 

Demikianlah beberapa saran yang dapat saya sampaikan setelah 

melakukan pengamatan (observasi) dan penelitian terhadap dzikir manaqib 

Syaikh Abdul Qadir Jailani di Pondok Pesantren Al-Qodiri Gebang Jember. 
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Tidak Sah (Safirah; 2012) 

15. Meraih Cinta Ilahi Melalui Taubat Nasuha (Pustaka 

Albana; 2012) 

16. Asmaul Husna Untuk Otak Kanan dan Kiri (Diva Press; 

2012) 

17. Dan sejumlah buku lainnya. 
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